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Abstract—Network automation is a solution in implementing some complicated or repetitive work. The standard
configuration method on network devices performs by entering a network device. That looks easy to configure one
or two network devices. that will look not very easy if one must configure many network devices such as routers
and servers. Ansible served as a network automation tool on a large and small scale on a computer network, and
Ansible served to simplify configuring network devices.

Index Terms— Network Automation, Ansible, Computer Laboratories, Network Device

Abstrak—Otomatisasi jaringan merupakan sebuah solusi dalam mengimplementasikan beberapa pekerjaan yang
rumit atau berulang. Dalam metode tradisional konfigurasi pada perangkat jaringan dilakukan dengan masuk ke
dalam perangkat jaringan untuk mengkonfigurasi perangkat jaringan tersebut, pekerjaan tersebut terlihat mudah
bila yang dikonfigurasi masih satu atau dua perangkat jaringan, hal ini akan terlihat rumit jika terdapat banyak
perangkat jaringan seperti router dan server yang harus dikonfigurasi. Ansible bertugas sebagai alat otomatisasi
Jjaringan pada skala besar dan kecil pada sebuah jaringan komputer, serta Ansible bertugas untuk mempermudah
pekerjaan dalam mengkonfigurasi perangkat jaringan.

Kata Kunci—Otomatisasi Jaringan, Ansible, Laboratorium Komputer, Perangkat Jaringan

I. PENDAHULUAN

Secara umum laboratorium komputer merupakan layanan yang harus ada pada instansi Pendidikan.
Salah satu tujuan adanya laboratorium komputer adalah penunjang proses belajar mengajar dalam instansi
Pendidikan. Untuk itu laboratoium komputer harus memenuhi kebutuhan penggunanya dengan pelayanan
yang berkualitas[1]. Laboratorium komputer yang baik tidak hanya sekedar memenuhi pelayanan fasilitas
dari segi fisik, namun juga harus mampu memenuhi ekpektasi pengguna dari segi non fisik seperti
kualitas akses informasi serta aplikasi — aplikasi yang terdapat dalam komputer pada laboratorium
tersebut.

Beberapa masalah yang sering ditemui pada laboratorium komputer ini ialah 1) Jika ditemukan update
pada suatu software maka otomatis setiap komputer yang ada pada laboratorium tersebut harus di-update
satu persatu, 2) Apabila ada router lebih dari satu dan konfigurasi router tersebut sama persis dan
diharuskan mengkonfigurasi router tersebut satu persatu, dan masih banyak lagi[2].

Solusi yang dapat memecahkan masalah yang dijabarkan kemungkinan besar diterapkannya
penggunaan SSH pada tiap perangkat agar memudahkan melakukan konfigurasi tanpa berpindah pada
tiap perangkat jaringan komputer, akan menjadi masalah apabila dilakukan banyak konfigurasi pada
ratusan perangkat jaringan komputer pada laboratorium komputer[3][4].

Dalam beberapa studi kasus yang ada tentang otomatisasi ini pernah dilakukan antara lain dengan Zero
Touch Provisioning dan Terraform, akan tetapi dalam kasus tersebut ZTP hanya dapat diaplikasikan
dengan beberapa perangkat tertentu (Cisco) dan resource yang mendukung layanan skala besar dan dalam
beberapa kasus tersebut membutuhkan alur kerja yang rumit[5][6][7]. Terraform hanya bisa digunakan
untuk melakukan otomatisasi infrastruktur cloud, seperti OpenStack, AWS, GCP dan infrastruktur cloud
yang lainnya [8]. Karena keterbatasan yang bisa dilakukan oleh ZTP dan Terraform ini maka ansible
adalah solusi dalam otomatisasi jaringan yang mana tidak membutuhkan banyak resource dan tidak
membtuhkan banyak syarat yang ada ketika mengaplikasikan Ansible[9][10][11][12].

Ansible bertugas menjadi alat otomatisasi yang akan menghapus beberapa pekerjaan yang harusnya
dilakukan berulang[13][14] di banyak server tapi tidak dilakukan karena memakai Ansible seperti
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layaknya konfigurasi, instalasi dan lain — lain[15][16]. Ansible merupakan alat otomatisasi jaringan yang
mulai dikenal banyak orang, dibanding dengan alat otomatisasi jaringan lain seperti CHEF, dan PUPPET
tapi untuk keduanya dokumentasi pengelolaan masih sangat sedikit bila dibandingkan dengan Ansible.

II. METODE

Network Development Life Cycle (NDLC) merupakan sebuah metode dalam membangun suatu

jaringan dalam suatu tempat untuk mengambangkan atau merancang topologi jaringan untuk mengetahui
statistic dan kinerja jaringan dengan pemantauan jaringan[17]. NDLC mempunyai 6 tahapan, Adapun
beberapa tahapan NDLC sebagai berikut:

1.

Analisis
Tahap awal ini merupakan tindakan analisis dari analisa kebutuhan, analisa permasalahan yang
muncul, analisa keinginan pengguna, dan analisa topologi jaringan yang sudah ada.

. Desain

Tahap desain adalah tahap dimana topologi jaringan dibuat yang mana diharapkan dari desain ini
sudah menggambarkan seutuhnya dari kebutuhan yang ada. Desain disini bisa berupa topologi, desain
akses data, desain tata layout perkabelan dan sebagainya yang mana itu semua akan memberikan
gambaran yang jelas tentang projek yang akan dibuat.

. Simulasi

Tahap ini merupakan tahap simulasi dari jaringan yang akan dibuat dapat memanfaatkan tools — tools
khusus di bidang jaringan seperti : GNS3, Cisco Packet Tracer dan lain — lain

. Implementasi

Tahapan kali ini akan memakan waktu yang lebih lama dari tahapan sebelumnya, tahapan ini
merupakan aksi nyata dari simulasi yang terlah dilakukan.

. Monitoring

Setelah tahapan implementasi selesai dilakukan monitoring yang mana tahapan ini memonitor jaringan
dan komunikasi agar sesuai dengan keinginan awal.

. Management

Manajemen atau pengaturan menjadi salah satu perhatian khusus karena terdapat masalah aturan,
kebijakan yang perlu dilakukan untuk mengatus sistem yang telah dibangun.

. Analisis
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Gambar 1. Silkus Network Development Life Cycle

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis
Hasil analisis dari kebutuhan untuk membangun perangkat dan topologi jaringan komputer pada

laboratorium komputer Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer FKIP UNS setelah dianalisa
sebagai beritkut:

Tabel 1. Kebutuhan Barang

No. Nama Barang Qty
1. PC Server 2
2. Switch 2
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No. Nama Barang Qty
3. Kabel RJ45 8
4. Keyboard 1
5. Router Mikrotik 1
6. Mouse 1

B. Desain

Setelah dibuat analisis tentang kebutuhan barang, dilanjutkan dengan desain topologi jaringan. Desain
dari topologi jaringan yang sudah diotomatisasi dan sebelum diotomatisasi pada gambar 2 dan gambar 3
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Gambar 2 Topologi Jaringan Sebelum Otomatisasi
Pada gambar 2 terlihat bahwa topologi jaringan belum memiliki server otomatisasi sehingga dalam
pengelolaan dibutuhkan untuk mengkonfigurasi pada masing—masing perangkat jaringan komputer.
Sedangkan pada gambar 3 ditambahkan server otomatisasi yang berfungsi sebagai pusat konfigruasi
untuk mengirimkan konfigurasi pada perangkat jaringan yang dituju.
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Gambar 3 Topologi Jaringan Setelah Otomatisasi

C. Simulasi

Sebelum diterapkan pada tahap implementasi, mekanisme otomatisasi ini jaringan diujikan terlebih
dahulu dalam bentuk simulasi purwarupa. Simulasi purwarupa dilakukan pada lingkungan virtualisasi
perangkat keras dengan bantuan tools Oracle VirtualBox. Adapun spesifikasi komputer yang digunakan

untuk pengujian simulasi melalui VirtualBox ini mempunyai spesifikasi 16 GB RAM.
Tabel 2. Spesifikasi Node Simulasi

No. Nama Node Spesifikasi
1. Master Server 4 GB RAM, 40 GB dan 2 Processor
2. Router Mikrotik 64 MB RAM, 20 GB dan 1 Processor
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D. Implementasi

Implementasi dimulai ketika tahap simulasi prototipe tidak mengalami kegagalan dan gangguan sama
sekali. Pada tahap ini PC server menggunakan Ubuntu 18.04 sebagai sistem operasi default untuk
menjalankan Ansible, dengan memanfaatkan 1 PC di laboratorium komputer PTIK FKIP UNS untuk
dijadikan sebagai server.

Server yang ada diinstall Ubuntu 18.04 minimal install. Proses install ini membutuhkan sekitar 30
menit ditahap instalasi. Topologi yang dipakai sama dengan yang telah direncanakan sebelumnya pada
gambar 2, setelah semua alat — alat yang dibutuhkan terpenuhi maka tahap implementasi dapat dijalankan.

Ansible diinstall pada server master kemudian dilakukan tahap instalasi ssh key pair untuk
menghubungkan antara server master dan server lain, tak lupa juga memberikan ssh key pair ke router
mikrotik agar router dapat terhubung ke server master. Setelah siap semua tahap otomatisasi dengan
Ansible dapat dilaksanakan. Otomatisasi perangkat jaringan ini menggunakan Ansible Playbook untuk
mengkonfigurasi masing — masing host. Berikut contoh Ansible Playbook sederhana terdapat pada Tabel
3.

Tabel 3 Ansible Playbook Mikrotik

- hosts: rl
connection: network cli
gather facts: no
tasks:
- name: Menambahkan IP Address Ether2
routeros_command:
commands: /ip address add address=192.168.10.1/24 interface=ether2

Pada bagian “routeros command” terdapat perintah untuk menambahkan ip address pada router
mikrotik, apabila ingin menambah command hal tersebut sangat mungkin dilakukan dengan
menambahkan beberapa command mikrotik yang diinginkan.

Pada bagian server terdapat pula Ansible Playbook yang harus dijalankan, untuk melakukan instalasi
paket — paket untuk web server seperti contoh pada tabel 4 berikut
Tabel 4 Ansible Playbook untuk web server

- name: install and start httpd
hosts: web
tasks:
- name: install epel repo
yum: name=epel-release state=latest
- name: install httpd
yum: name=httpd state=latest
notify: restart httpd
- name: start httpd service
service: name=httpd state=started enabled=yes

Pada bagian hosts terdapat keterangan “web”, hal tersebut dimaksudkan untuk hanya mengkonfigurasi
host web dan host lainnya tidak ikut terkonfigurasi.

E. Tahap Pengujian

Tahap pengujian uji fungsionalitas ini didasarkan pada setting dasar mikrotik dan setting dasar
penginstallan paket web server, adapun yang membedakan dengan setting mikrotik dan penginstallan
paket web server pada umumnya ini ialah pada saat proses konfigurasi, jika pada umumnya setting dasar
mikrotik dan penginstallan web server dengan cara tradisional yakni mikrotik menggunakan winbox dan
web server dengan langsung melakukan konfigurasi melalui mesin yang diinstall dengan web server
tersebut. Hal ini tidak dilakukan sepenuhnya dalam otomatisasi perangkat jaringan.

Beberapa hal yang menjadi acuan untuk pengujian keberhasilan fungsional pada perangkat jaringan
otomatisasi menjadi 15 aspek penilaian.

Tabel 5 Pengujian Fungsional Otomatisasi Perangkat Jaringan

Hasil Pengujian
No  Aspek Pengujian Keterangan
Berhasil Tidak Berhasil

1. Semua server dapat terkoneksi ke Internet Berhasil
2. Ping antar server berhasilserver master dapat menjalankan role Ansible Berhasil
3. server master dapat menjalankan role Ansible Berhasil
4. SSH antar server berhasil Berhasil
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Hasil Pengujian
No  Aspek Pengujian Keterangan
Berhasil Tidak Berhasil

5 Server ter-cluster dengan server lain. Berhasil
6 Generate SSH dari server master ke slave server Berhasil
7. Menginstall paket web server dari server master menggunakan Ansible Berhasil
8 Menjalankan Playbook Berhasil
9 Menjalankan paket web server dari server master Berhasil
10.  Cek konfigurasi server lain melalui server master Berhasil
11.  Ping router dan server master Berhasil

12. Konfigurasi IP Address pada Mikrotik dapat dilakukan melalui server Berhasil

master
13. Konfigurasi DHCP server via server master Berhasil
14.  Konfigurasi NAT pada router mikrotik melalui server master Berhasil
15.  Menambahkan User baru melalui server master Berhasil

Dari hasil pengujian fungsional yang dilakukan baik untuk otomatisasi router dan server berjalan
dengan baik. Ansible telah melakukan tugasnya untuk mengotomatisasi perangkat jaringan komputer di
laboratorium komputer tanpa mengalami kegagalan. Bukan hanya pada server saja, akan tetapi
otomatisasi dapat dilakukan pada router mikrotik yang telah dikonfigurasi sedemikian rupa sehingga bisa
diotomatisasi dengan Ansible.

IV.KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal,antara lain, otomatisasi jaringan dengan
memanfaatkan Ansible sangat memungkinkan untuk dilakukan dengan tujuan untk mengotomatisasi
perangkat jaringan seperti router, server dan lain — lain. Ansible sudah melaksanakan tugasnya dengan
baik tanpa adanya kesalahan dalam pengoperasiannya.

Dengan memanfaatkan Ansible pekerjaan yang harus dilakukan secara berulang tentu akan
menghilang dan dilakukan dengan satu skrip untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Diharapkan untuk
penelitian selanjutnya lebih memanfaatkan Ansible lebih luas lagi seperti mengkonfigurasi melalui web
atau mobile.
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